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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia saat ini termasuk negara yang menduduki peringkat keempat 

sebagai negara pengguna internet terbanyak di Asia. Menurut Margianto dan 

Syaefullah  (2014, p. 23) saat ini jumlah pengguna internet di Indonesia menduduki 

peringkat keempat di Asia setelah China yaitu dengan angka 513 juta pengguna, India 

121 juta pengguna, dan Jepang 101,2 juta pengguna. Pada 31 Desember 2011, 55 juta 

masyarakat Indonesia aktif sebagai pengguna internet (Margianto & Syaefullah, 

2014, p. 23).  

Dari hasil data tersebut dapat diketahui bahwa negara Indonesia merupakan 

pengguna internet aktif. Selain sebagai pengguna internet aktif, portal berita online di 

Indonesia juga mengalami suatu perkembangan dari tahun ke tahun. Hal itu terlihat 

dari pernyataan Margianto dan Syaefullah (2014, p. 15) bahwa perkembangan media 

online di Indonesia pertama kali oleh Republik Online pada 1994. Selanjutnya, 

Tempo Grup mendirikan Tempointeraktif. Portal berita online Tempo ini berdiri 

karena majalah tempo sempat dibredel pada masa pemerintahan orde baru. Seiring 

berjalannya waktu banyak bermunculan portal berita online seperti Kompas.com 

pada, 22 Agustus 1997 Kompas memindahkan konten media cetak menjadi online. 
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Kemudian selang satu tahun pada Juli 1998 berdirilah Detik.com yang merupakan 

portal berita otonom (Margianto & Syaefullah, 2014, p. 16). 

Dari sejarah perkembangan media online di Indonesia yang pertama kali 

dipelopori oleh Detik.com. Margianto dan Syaefullah (2014, p. 18) menyebutkan 

bahwa awal perkembangan media online di Indonesia yang dipelopori oleh Detik.com 

yang berdiri pada tahun 1998. Kemudian dari sumber yang sama, dijelaskan juga 

media yang saat itu berada di bawah naungan Agrakom (sekarang diakusisi oleh 

Trans Corporation) adalah media online pertama yang lahir tanpa ada induk media 

konvensional dan berdiri setara otonom. Masih dari sumber yang sama, setelah 

Detik.com, mulailah bermunculan beberapa media online serupa, seperti Satunet.com, 

Astaga.com, Lippostar.com dan Kopitime.com. Karena pada saat itu akses internet 

masih sulit dan mahal maka hanya para pemodal besar yang mendominasinya. 

Situs berita digital media baru Detik.com hadir tanpa ada induk media 

konvensional dan saat ini berdiri secara otonom. Hal ini terlihat media digital baru 

Detik.com mencoba untuk menyanjikan berita melalui konten dan layanan secara 

digital, baik melalui internet atau selular. Menurut Fariz (2012, p. 1) media digital 

kini sudah menjadi gaya hidup pada setiap kalangan, di samping itu penggunaan 

media digital telah banyak membantu setiap orang dalam melakukan rutinitas, 

temasuk dalam berkomunikasi, baik dalam indvidu maupun dalam komunikasi 

massa. 



3 
 

Seiring dengan perkembangan zaman, internet telah berkembang secara pesat. 

Penyebabnya tidak lain karena internet saat ini semakin murah dan mudah untuk 

diakses. Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia 

(APJII), pengguna internet di Indonesia telah melampaui 132,7 juta pengguna. Angka 

tersebut didominasi oleh pengguna di pulau Jawa yaitu sebesar 86,3 juta orang. 

Secara konten, berita menduduki peringkat ketiga sebagai jenis berita yang paling 

diminati oleh pengguna yaitu sebanyak 127,9 juta pengakses konten (APJII, 2016, p. 

6-22). 

Meningkatnya angka pengguna internet, telah membawa perubahan bagi 

masyarakat dari tahun ke tahun. Hal itu terlihat dari tahun awal menggunakan internet 

sampai saat ini. Laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 

2017, p. 20) tahun awal pengguna internet sudah dimulai pada 2006 sebanyak 9,24%, 

pada 2007 – 2010 sebanyak 25,04%, pada 2011 – 2013 sebanyak 28,61% dan 2014 – 

2016 sebanyak 37,12% pengguna internet. Dari laporan APJII masyarakat yang ada 

di Indonesia mengalami pertumbuhan dan lebih peka untuk mengakses berita melalui 

internet. 

Perubahaan zaman telah membawa perkembangan pada harus informasi 

menjadi lebih baik. Karena berkembangnya infromasi tersebut, terjadi perubahan 

pada konsumsi suatu berita di dalam masyarakat. Menurut Hidayat (2014, p. 41) 

bahwa saat ini konsumen tetap membaca berita, tetapi kini mediumnya telah berganti 

bukan lagi menggunakan kertas cetak melainkan pada handheld digital online.  Hal 
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ini terlihat dari masyarakat yang tidak lagi membaca menggunakan media cetak, 

melainkan telah beralih ke berita online. 

 Berita online tersebut merupakan suatu informasi jaringan yang tersaji melalui 

internet yang melibatkan sudut pandang interaksi pada khalayak. Berita online 

sejatinya mengatur atau memiliki karakteristik internet sebagai medium baru 

(Margianto & Syaefullah, 2014, p 31). Dengan menjadi perantara melalui arus 

informasi, berita online telah menumbuhkan perusahan media online dari tahun ke 

tahun semakin besar dan pesat. Untuk itu media online harus memiliki model bisnis 

yang dinamis agar dapat berkompetisi dan bertahan dalam bisnis media. 

 Model bisnis media tersebut dapat dibagi ke dalam beberapa segi komponen, 

antara lain content model, distribution model, marketing model, dan revenue model 

(Tassel, 2010, p. 327). Dari pendapat di atas peneliti berkesimpulan bahwa model 

bisnis konten, distribusi, marketing, dan pendapatan memiliki keterkaitan dengan 

perusahaan untuk perkembangan penggunaan model tersebut.  

Supaya perusahaan berkembang maka menurut pendapat Tassel (2010, p. 327-

350) content model harus berfokus kepada materi untuk pelanggan, mempertahankan 

mereka, dan mengajak mereka untuk melakukan aksi. Aksi tersebut sangat 

berhubungan dengan distribution model yang menjelaskan bagaimana konten akan 

sampai ke konsumen dan user dapat mengakses konten tersebut. Konten berita 
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menjadi peran penting agar pelanggan mau membeli atau membaca produk yang 

produksi oleh perusahaan. 

Bangsa Indonesia saat ini memiliki konten-konten media yang sangat diminati 

dan digemari oleh pembaca. Konten tersebut berisi berita politik, berita olahraga, 

berita kesehatan dan berita hiburan. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 

terhadap berita olahraga yang berisikan konten olahraga. Konten berita olahraga 

inilah yang sangat diminati oleh para pembaca pecinta olahraga sekarang ini. Berita 

olahraga yang berisikan sajian terhadap pemain bintang, hasil pertandingan, dan 

lifestyle para pemain olahraga.  

Setelah mencari di internet, akhirnya peneliti menemukan berita olahraga 

termaksud ke dalam top sites di Indonesia. Dalam situs Alexa (2019) 

memberitahukan terdapat 50 daftar urutan situs website yang menjadi pemberitaan 

teratas yang dikunjungi oleh pembaca. Masih dari sumber yang sama, salah satu 

pemberitaan teratas tersebut adalah pemberitaan olahraga yang diduduki oleh 

Bolasport.com yang masuk ke dalam urutan 22 besar sebagai media online terbesar di 

Indonesia (Alexa, 2019). Dari hasil ini menunjukkan berita olahraga termasuk ke 

dalam berita populer yang sangat diminat oleh pembaca. 

Selanjutnya peneliti menemukan beberapa berita olahraga yang sangat 

populer dari dua media online yaitu Kompas.com dan Bola.com. Sala satu 

pemberitaan tersebut diberitakan oleh media online Kompas.com (2019) dengan judul 



6 
 

‘Jadwal Siaran Langsung Timnas U-23 Indonesia Vs Vietnam, Malam Penentu’, 

Indonesia dijadwalkan akan menghadapi tuan rumah Vietnam di Stadion My Dinh 

pada laga kedua Grup K. Dilihat dari papan klasemen pertandingan saat ini, maka 

Indonesia harus mengalahkan Vietnam untuk menjaga peluang lolos. Dari pemberita 

olahraga tersebut sudah view 79.965 kali oleh pembaca dan menjadi berita terpopuler 

di konten Bola, Kompas.com. 

Ada pula pemberitaan baru mengenai Piala Presiden 2019 yang dibahas dalam 

berita media online Bola.com (2019) dengan judul ‘Harapan Panpel Persija Setelah 

Jakmania Jadi Suporter Terbaik Piala Presiden 2019’, Ketua Panitia Pertandingan 

Persija Jakarta, Haen Rahman, mengapresiasi keberhasilan Jakmania terpilih sebagai 

suporter terbaik pada Piala Presiden 2019. Berita terhadap ‘Harapan Panpel Persija 

Setelah Jakmania Jadi Suporter Terbaik Piala Presiden 2019’ telah menjadi trending 

topik di konten berita bola, Bola.com. 

Dari dua pemberitaan tersebut, kedua media online sama-sama memiliki 

konten bola yang sangat terpopuler dan menjadi trending topik dalam minat baca 

masyarakat perihal olahraga. Hal ini yang dijadikan media online sebagai potensi 

untuk mendapatkan bisnis. Keuntungan bisnis yang dilakukan menarik minat 

membaca dengan mengeksplorasi berita dan konten-konten yang disajikan dalam 

rubrik olahraga. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memahami penerapan model bisnis 

oleh perusahaan media online yang ada di Indonesia. Objek penelitian media online 

ini adalah media berita khusus olahraga, Bolasport.com. Peneliti menggunakan 

konsep bisnis canvas oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur untuk 

melakukan analisa model bisnis yang dijalankan oleh Bolasport.com. Model bisnis ini 

berusaha menggambarkan dasar pemikiran tentang organisasi, memberikan dan 

menciptakan serta mendapatkan nilai (Osterwalder & Pigneur, 2010, p. 14). 

Peneliti memilih Bolasport.com sebagai objek penelitian karena sebagai 

pendatang baru mereka konsisten memakai konsep media online dan tidak 

menggunakan media konvensional. Meski baru berjalan selama 1 tahun 9 bulan, 

jumlah pengunjung Bolasport.com sejak Oktober 2018 – Maret 2019 menunjukkan 

hasil yang positif dan pada Maret 2019 tercatat total kunjungan situs mencapai 

kurang lebih 35,89 juta kunjungan (Similarweb, 2019). 

Bolasport.com merupakan portal media online berbasis olahraga yang 

diresmiskan pada 24 Juli 2017. Sebagai portal media online sports entertainment, 

Bolasport.com menyajikan sejumlah berita dengan cara menghibur para pembaca. 

Konten berisikan berita online mengenai Bola, Ole, Olimpik, Lifestyle, Komunitas, 

Video, Kolom, E-sports, dan Bursa Transfer. Meski, bukan satu-satunya media 

online khusus olahraga, Bolasport.com mencoba bersaing secara sehat dengan 

perusahan lain menggunakan model bisnis yang sudah dijalankan saat ini. Dengan 
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latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 

model bisnis di media online Bolasport.com sebagai topik dari penelitian ini.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Setelah melihat latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut :  

 Bagaimana Bolasport.com mengaplikasikan praktik-pratik model bisnis di era 

digital? 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang perlu terjawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Bolasport.com memanfaatkan praktik-praktik model bisnis satu dengan 

lainnya di era digital saat ini? 

2. Bagaimana Bolasport.com memanfaatkan sektor bisnisnya menurut Osterwalder 

dan Pigneur dalam model bisnis canvas? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Bolasport.com memanfaatkan sektor bisnisnya 

menurut Osterwalder dan Pigneur dalam model bisnis canvas. 

2.  Untuk mengetahui bagaimana memanfaatkan blok bisnis satu dengan lainnya di 

era digital saat ini. 

 

1.5  Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

pengetahuan kepada ilmu komunikasi khusunya mengenai model bisnis di era 

digital. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi penelitian mengenai penggunaan model bisnis dalam memanfaatkan 

bisnis di era digital. 
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1.5.2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

pertimbangan dalam menjalan media online berbasis olahraga bagi 

perusahaan-perusahaan media. Selain itu, juga digunakan untuk mencapai 

model bisnis yang tepat dalam pengelolaan sistem bisnis dengan mengambil 

contoh media online Bolasport.com dalam pengembangan sistem model bisnis 

online .  

1.5.3. Kegunaan sosial  

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi masyarakat dan 

perusahaan-perusahaan media online yang ingin mengetahui contoh model 

bisnis yang dijalankan dalam suatu perusahaan dan mengembangkan bisnis 

media online yang dijalankan oleh sebuah media. 

 

1.6  Keterbatasan Penelitian  

  Keterbatasan penelitian yang peneliti alami selama membuat penelitian ialah 

sulit dalam mencari sumber-sumber kredibel dan mencari penelitian terdahulu. Selain 

itu, peneliti juga kesulitan dalam menentukan metode yang tepat dalam melakukan 

analisis data. Dan kesulitan dalam mangatur jadwal wawancara dengan narasumber 

untuk mendapatkan hasil data penelitian. 


